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Abstrak -- Toko bangunan Utomo adalah perusahaan
perdagangan yang menjual berbagai bahan bangunan. Toko
bangunan Utomo memiliki 20 karyawan yang terbagi menjadi 5
departemen. Untuk pencatatan penggajian, toko bangunan Utomo
masih melakukannya secara manual menggunakan Microsoft
Excel, untuk pencatatan absensi menggunakan sidik jari. Maka
berdasarkan rumusan masalah diatas penulis membuat sebuah
aplikasi yang menggunakan Radio Frequency Identification
(RFID) untuk penggajian dan absensi sehingga dapat
mengotomatisasi laporan slip gaji untuk mempermudah proses
penggajian. Aplikasi ini menggunakan identifikasi frekuensi radio
(RFID) untuk kehadiran karyawan, dalam bentuk kartu identitas,
dan menggunakan identifikasi yang relatif fleksibel yang mudah
digunakan pada sistem otomatis. Aplikasi ini dikembangkan
menggunakan framework Codeigniter dan bahasa pemrograman
PHP. Sistem ini dibangun menggunakan metode waterfall dan
pengujian black-box.

Kata Kunci: Pegawai, Pengajian, Gaji, Aplikasi, RFID (Radio
Frequency Identification).

L PENDAHULUAN

Di era globalisasi seperti sekarang ini, perkembangan
teknologi informasi dinilai sangat pesat. Situasi ini
mempengaruhi instansi perusahaan salah satunya untuk
memperoleh informasi dengan cepat dan mudah. Oleh karena
itu, diperlukan suatu sistem untuk menyusun informasi agar
operasional perusahaan akan lebih mudah dan efisien, salah
satu bentuk informasi yang dapat dikembangkan adalah sistem
berbasis web penggajian dan presensi yang dapat memudahkan
perusahaan untuk memperoleh data pegawai yang lebih
terstruktur dan meminimalisasi resiko kehilangan data pegawai
karena data tersebut disimpan dalam database dan
meminimalisasi kesalahan dalam proses perhitungan gaji.

Toko bangunan Utomo adalah sebuah perusahaan dagang
yang bergerak di bidang perdagangan bahan bangunan di Jalan
Tanjung Anom nomor 36, Kecamatan Kutoarjo, Kabupaten
Purworejo, Jawa Tengah, 54251. Toko bangunan Utomo
memiliki 20 pegawai dengan posisi yang berbeda, ada yang
bekerja di bagian HRD, bagian administrasi, bagian keuangan,
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bagian kasir, bagian angkut barang, dan bagian supir yang
bertugas mengantarkan barang yang telah dibeli oleh pelanggan
dari toko bangunan Utomo.

Di toko bangunan Utomo, sistem pencatatan manual, mirip
dengan pencatatan tulis tangan, masih digunakan untuk
mencatat kehadiran pegawai. Ini mencakup pendataan dan
perhitungan jam masuk dan keluar, serta waktu kerja, serta
keterangan tidak hadir. Sistem presensi manual juga
menyebabkan banyak masalah, seperti kerusakan data karena
kehilangan atau kesalahan manusia (human error), data
kehadiran yang kurang akurat, dan waktu yang lebih lama untuk
memproses data kehadiran.

Kesalahan pengolahan data seperti data yang hilang atau

terselip dapat terjadi karena pengelolaan penggajian yang
dilakukan selama ini masih menggunakan Microsoft Excel.
Setelah bagian HRD toko bangunan utomo mendapatkan data
kehadiran bulanan, mereka akan merekapnya. Data kehadiran
bulanan ini kemudian diperlukan untuk diajukan ke bagian
keuangan untuk diperoses lebih lanjut dalam sistem penggajian.
Karena hal ini, toko bangunan utomo menghadapi kesulitan
merekap data kehadiran pegawai, yang dapat menyebabkan
kesalahan dalam perhitungan penggajian.
Besarnya kemungkinan tindak kecurangan pegawai dalam
penulisan waktu yang benar, sehingga akan berpengaruh
terhadap perhitungan gaji. Perhitungan gaji juga membuat
perhitungan pajak penghasilan dan pencatatan akuntansi
menjadi tidak sesuai. Dari permasalahan tersebut maka dibuat
aplikasi berbasis web pengelolaan penggajian dan presensi
menggunakan RFID (Radio Frequency Identification).

II.  METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode seperti di
bawah ini :

A. Metode Pengerjaan Aplikasi

Aplikasi ini dirancang dan dibangun menggunakan metode
System Development Life Cycle (SDLC) yang dikombinasikan
dengan metode waterfall. [15].
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GAMBAR 1- 1
Waterfall Model

Pada gambar 1-1 diketahui bentuk tahapan-tahapan yang
terdapat pada model waterfall yaitu sebagai berikut :
a. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah sebuah tahapan untuk
pengumpulan informasi yang digunakan untuk membuat
aplikasi, setelah mendapatkan informasi dari objek studi kasus,
selanjutnya akan dilakukan analisis terkait kebutuhan
penggunaan aplikasi yang dibuat. Dalam hal ini proses
pengumpulan informasi yang digunakan dalam pembuatan
aplikasi pengelolaan penggajian dan presensi dengan metode
RFID (Radio Frequency Identification).
b. Perancangan

Setelah melakukan analisis kebutuhan aplikasi, dilanjutkan
membuat desain yang sesuai dengan rancangan aplikasi
berdasarkan analisis kebutuhan sistem dengan membuat User
Interface Design serta desain data diagram relasi antar tabel.
c. Pembuatan Kode Program
d. Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan

Codelgniter (CI) untuk menulis kode programnya. Untuk

pengolahan basis data, MySQL digunakan.
e. Pengujian Program

Tahap ini dilakukan dengan melihat kesesuaian antara
software dengan desain yang telah dibuat. Dalam pengujian
Program ini dilakukan dengan Black Box Testing untuk
memeriksa apakah masih terdapat error saat program
dijalankan serta kesesuaian hasil dengan analisis dan desain
yang telah dibuat.
f. Implementasi dan Pemeliharaan

Tahap ini adalah simulasi implementasi pada presensi
pegawai menggunakan pemanfaatan RFID (Radio Frequency
Identification)
D. Teori Analisis dan Alat Bantu Implementasi Sistem
1. Rich Picture
Gambar yang kaya adalah rekaman yang sama dengan tulisan
naratif. Rich Image menggunakan gambar dalam format
presentasi untuk membantu peneliti dalam penelitiannya.
Gambar kemudian ditugaskan ke situasi bermasalah yang
terjadi dalam kasus ini [6].
2. Business Process Modelling and Notation (BPMN)
Modeling dan Notasi Proses Bisnis (BPMN) adalah alat yang
didasarkan pada teknik flowchart dan dimaksudkan untuk
menggambarkan atau memodelkan diagram proses bisnis. Ini
dirancang untuk menampilkan model bisnis secara visual
dengan aktivitas dan kontrol aliran yang mendefinisikan
siklus kerja (Ramdani, 2015). [7].
3. Unified Modeling Language (UML)

e-Proceeding of Applied Science : Vol.10, No.1 Februari 2024 | Page 66

B. Radio Frequency Identification (RFID)

Salah satu sistem identifikasi yang menggunakan
gemlombang radio melalui medan elektromagnetik adalah
Radio Frequency Identification (RFID). Sistem RFID dapat
mengirimkan data dari tag, yang dapat dibaca oleh pembaca
RFID, dan kemudian diproses oleh aplikasi komputer. Salah
satu kegunaan proses identifikasi sistem RFID adalah untuk
mengidentifikasi dan mengumpulkan data secara otomatis atau
AIDC. Data yang dikirim dan dikirim sebelumnya dapat berisi
berbagai informasi, seperti Id, informasi lokasi, dan lainnya.
[13].

C. Teori Akuntansi
1. Siklus Akuntansi

Dalam akuntansi, siklus akuntansi adalah serangkaian
tindakan yang dilakukan selama suatu periode, mulai dari
pencatatan transaksi pertama hingga penyusunan laporan
keuangan dan penutupan pembukuan, dan siap untuk
pencatatan transaksi periode berikutnya. Ada tiga tahap yang
membentuk siklus akuntansi.

a. Tahapan Pencatatan

Mencakup catatan dalam jurnal dan buku besar serta bukti
pembukuan transaksi.

b. Tahap Pengikhtisaran

Memeriksa dan menyesuaikan hasil pencatatan selama
periode akuntansi hingga akhir periode akuntansi. Penutupan
buku besar, jurnal penyesuaian, dan penyusutan neraca sisa
adalah langkah-langkah dalam proses ini.

c. Tahap Pelaporan

Merupakan proses pembuatan laporan keuangan yang

menggabungkan data dari tahap pengikhtisaran.

2. Gaji dan Pph 21

Laporan gaji yang diterima pegawai akan menghasilkan
laporan yang mencakup penghasilan kotor setiap pegawai,
pajak, tunjangan, dan lain-lain. Pemotongan atas penghasilan
yang dibayarkan kepada individu dalam kaitannya dengan
pekerjaan, jabatan, jasa, dan kegiatan diatur dalam Pasal 21
Peraturan Pemerintah [6].

Saat ini, UML adalah bahasa standar untuk menulis desain
perangkat lunak. Definisi UML menunjukkan bahwa UML
adalah bahasa yang telah menjadi standar untuk
memvisualisasikan, merancang, dan mendokumentasikan
sistem perangkat lunak. Metode pemodelan visual untuk
merancang sistem berorientasi objek juga dikenal sebagai
UML. [8].

4. Use Case Diagram

Use case diagram adalah model sistem informasi yang
akan dibuat. Mereka menceritakan bagaimana pengguna
sistem berinteraksi dengannya. [8].

5. Sequence Diagram

Sequence diagram menunjukkan perilaku objek saat
digunakan dengan menunjukkan masa hidup objek dan pesan
yang dikirim dan diterima. Menciptakan diagram urutan
hampir sama dengan mendefinisikan kasus penggunaan yang
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masing-masing memiliki prosesnya sendiri. Yang paling
penting, setiap use case yang didefinisikan berinteraksi
dengan cara pesan terkandung dalam sequence diagram,
sehingga jumlah sequence diagram yang harus dibuat
berkorelasi positif dengan jumlah use case yang didefinisikan.
[8].

6. Class Diagram

Diagram kelas mendefinisikan kelas-kelas yang dibuat
untuk membangun sistem. Diagram kelas terdiri dari atribut
dan operasi yang dimaksudkan untuk memungkinkan
pengembang menghubungkan dokumentasi desain dan
perangkat lunak. [8].

7. Activity Diagram

Diagram aktivitas menunjukkan alur kerja sistem
perangkat lunak. [8].
8. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD adalah gambar atau diagram yang menggambarkan
informasi yang dibuat, disimpan, dan digunakan dalam
sistem bisnis. Jenis informasi yang sama biasanya dijelaskan
oleh entitas dan satuan digunakan untuk menghubungkan
entitas dan menunjukkan hubungan antar data. Terakhir,
ERD dapat digunakan untuk memasukkan aturan bisnis saat
ini ke dalam sistem informasi yang akan dibangun. [9].

9. PHP

PHP adalah bahasa pemrograman yang banyak
digunakan untuk membuat dan mengembangkan situs web
yang dapat digunakan dalam HTML. Ini adalah singkatan dari
"PHP "Hypertext Preprocessor" dan merupakan bahasa yang
digunakan untuk menyematkan dokumen HTML saat bekerja
di server (skrip HTML yang ditanam di sisi server). Ini
menunjukkan bahwa sintaks dan perintah yang diberikan
dijalankan seluruhnya di server, tetapi dimasukkan ke dalam
halaman HTML biasa, sehingga klien tidak dapat melihat
skrip. PHP dibuat untuk bekerja dengan server basis data dan
membuat pembuatan dokumen HTML yang dapat mengakses
basis data lebih mudah. [10]

10. Codelgniter (CI)

Codelgniter (juga dikenal sebagai CI) adalah kerangka
kerja untuk membangun aplikasi berbasis web yang
menggunakan PHP. CI memiliki berbagai class, tools, dan
library untuk membantu pengembang membuat aplikasi
mereka. Bahkan pengembang web yang tidak berpengalaman
dapat belajar CI dengan mudah. Ini disebabkan oleh fakta
bahwa CI memiliki file dokumentasi yang cukup untuk
menjelaskan semua pustaka dan fungsi penting. File
dokumentasi ini disertakan secara langsung ketika Anda
mengunduh paket Framework CI. [11].

11. MySQL

MySQL adalah perangkat lunak DBMS relasional yang
didistribusikan secara bebas di bawah Lisensi Umum Publik
(GPL), dan merupakan turunan dari SOQL (Bahasa Pertanyaan
Struktural). MySQL adalah sistem manajemen basis data SQL
multi-utas dan multi-pengguna. SOL adalah ide tentang cara
menggunakan basis data, terutama untuk pemilihan dan input
data, yang memungkinkan operasi data dilakukan dengan
mudah dan otomatis. [12].
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12. User Acceptance Testing

Setelah tahap penerimaan pengguna (UAT) selesai,
pengguna diterima sistem. Tahap ini merupakan bagian
penting dari pengujian perangkat lunak. Pengguna
menggunakan skenario pengujian untuk mengembangkan
produk mereka dengan bantuan tim pengembangan produk.
Tujuan dari skenario pengujian adalah untuk memastikan
bahwa sistem yang akan dikembangkan akan berfungsi
dengan baik dengan sistem yang dibutuhkan, sehingga
pengguna dapat menggunakan sistem dengan nyaman. Pada
prinsipnya, skenario pengujian harus mencakup semua
skenario yang relevan. Rencana pengujian otomatis sangat
membantu dalam mengurangi jumlah waktu yang dihabiskan
untuk membuat UAT. [14].
13. Black Box Testing

Pengujian Black Box adalah metode pengujian perangkat
lunak yang berfokus pada fungsionalitas, khususnya input
dan output aplikasi; tujuan dari metode ini adalah untuk
menemukan bug pada perangkat lunak. Metode ini diuji
hanya dengan melihat hasil eksekusi menggunakan data uji
dan mengecek fungsionalitas perangkat lunak tanpa
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi [15].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Rich Picture
Berikut merupakan rich picture proses bisnis dari
sistem yang berjalan saat ini :

GAMBAR 1
Rich Picture
B. Business Process Model and Notation (BPMN)
Berikut merupakan BPMN proses bisnis dari sistem
yang berjalan saat ini:

GAMBAR 2
BPMN
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C. Use Case Diagram
Berikut ini adalah contoh pemodelan kebutuhan
menggunakan use case diagram.

GAMBAR 3
Use Case Diagram

Dalam contoh di atas, ada aktor pegawai dan administrasi
keuangan. Mereka adalah sebagai berikut:

e  Orang yang harus

1 Pegawai melakukan pencatatan

kehadiran setiap hari.

e Orang yang memiliki hak

Administrasi untuk menghitung gaji,

memantau kehadiran, dan
Keuangan emantau kehadiran, da

data pegawai.

D. Entity Relationship Diagram (ERD)
Terdapat ERD pada penelitian ini, yaitu.

GAMBAR 4
ERD Studi Kasus
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E. Class Diagram
Berikut ini adalah diagram kelas yang dibuat untuk
membangun aplikasi.

GAMBAR 5
Class Diagram

1V. IMPLEMENTASI DAN PENGUIJIAN

A. Implementasi Data
Aplikasi ini dibangun menggunakan database MySQL
dengan nama database toko bangunan utomo.
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GAMBAR 4-1 Implementasi Basis Data

B. Implementasi Proses
Proses implementasi aplikasi yang dibuat berdasarkan
perancangan di toko bangunan utomo ditunjukkan di sini.
1. Implementasi Antarmuka Login

Setelah login, halaman login adalah halaman pertama
yang akan dilihat oleh user. Di halaman ini, user harus
memasukkan username dan password mereka untuk dapat
mengakses aplikasi. Berikut merupakan tampilan dari
halaman login yang dapat diakses.
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GAMBAR 4- 1
Implementasi Antarmuka Login
2. Implementasi Antarmuka Beranda
Halaman beranda yaitu halaman yang akan ditampilkan
pertama kali setelah pengguna berhasil melakukan login pada

aplikasi. Berikut merupakan tampilan dari halaman
Antarmuka beranda.
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GAMBAR 4-21
mplementasi Antarmuka Beranda

3. Implementasi Lihat Data COA

Halaman ini merupakan daftar nama akun yang
berkaitan dengan transaksi dalam aplikasi. Pengguna dapat
menambahkan data berupa nomor akun, nama akun, kategori
akun, dan posisi akun. Master data ini berhubungan dengan
fungsionalitas pencatatan berupa jurnal umum dan buku
besar. Berikut merupakan tampilan dari halaman Antarmuka
lihat data COA.

GAMBAR 4-3
Implementasi Lihat Data COA

4. Implementasi Menambahkan Data COA

Halaman ini adalah halaman di mana Anda harus
memasukkan informasi akun anda. Pada form ini kita
menginputkan no akun, nama akun, kategori, posisi akun
debit kredit. Berikut merupakan tampilan dari halaman
Antarmuka tambah data COA.
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Tambah Data COA

GAMBAR 4- 4
Implementasi Tambah Data COA

5. Implementasi Lihat Data Pegawai

Halaman ini menampilkan data pegawai yang akan
digunakan dalam transaksi penggajian untuk melihat
kehadiran pegawai. Master data ini berhubungan dengan
fungsionalitas penggajian yang akan diterima oleh pegawai.
Berikut merupakan tampilan dari halaman Antarmuka lihat
data pegawai.

TOKO SANGUNAN UTOME _ 08 e -

GAMBAR 4- 5
Implementasi Lihat Data Pegawai

6. Implementasi Menambahkan Data Pegawai

Halaman ini adalah halaman di mana anda harus
memasukkan informasi pegawai Anda. Kita harus
memasukkan nama, jenis kelamin, tanggal lahir, no telepon,
pendidikan terakhir, alamat, tanggal masuk, jabatan, ptkp,
dan RFID pada form tambah data pegawai. Berikut adalah
gambar halaman dari antarmuka tambah data pegawai.

GAMBAR 4- 6
Implementasi Tambah Data Pegawai

7. Implementasi Ubah Data Pegawai

Halaman ini merupakan halaman untuk mengedit data
pegawai. Data yang dapat di edit berupa nik, nama pegawai,
jenis kelamin, tanggal lahir, no telpon, pendidikan terakhir,
alamat, tanggal masuk, jabatan, ptkp, RFID. Berikut
merupakan tampilan dari halaman Antarmuka mengubah
data pegawai.
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GAMBAR 4-7
Implementasi Edit Data Pegawai

8. Implementasi Lihat Data PTKP

Halaman ini merupakan tampilan data-data PTKP yang
nantinya akan digunakan dalam transaksi penggajian untuk
perhitungan PPh 21. PTKP yang diinput ini merupakan
PTKP dalam waktu satu tahun. Master data ini berhubungan
dengan fungsionalitas penggajian yang akan diterima oleh
pegawai. Berikut merupakan tampilan dari halaman
Antarmuka lihat data PTKP.

TOKD EAHGUAN LTOMD

GAMBAR 4- 8
Implementasi Lihat Data PTKP

9. Implementasi Menambahkan Data PTKP

Halaman ini adalah halaman untuk menambah data
PTKP. Kita harus mengisi kode PTKP dan nilai PTKP pada
form tambah data PTKP. Berikut merupakan tampilan dari
halaman Antarmuka tambah data PTKP.

Tambah Data PTKP

GAMBAR 4-9
Implementasi Tambah Data PTKP

10. Implementasi Ubah Data PTKP

Halaman ini merupakan halaman untuk mengedit data
PTKP. Data yang dapat diedit berupa kode PTKP dan nilai
PTKP. Berikut merupakan tampilan dari halaman Antarmuka
edit data PTKP.

e-Proceeding of Applied Science : Vol.10, No.1 Februari 2024 | Page 70

Edit Data PTKP

GAMBAR 4- 10
Implementasi Edit Data PTKP

11. Implementasi Lihat Data Jabatan
Halaman ini menunjukkan data jabatan yang akan
dihubungkan dengan data pegawai. Master Data ini
berhubungan dengan fungsionalitas penggajian
yang akan diterima oleh pegawai. Berikut
merupakan tampilan dari halaman Antarmuka lihat
data jabatan.

» o = B m

 GAMBAR 4- 11
Implementasi Lihat Data Jabatan

12. Implementasi Tambah Data Jabatan

Halaman ini adalah halaman untuk menambah data
jabatan. Masukkan nama jabatan dan gaji pokok pada form
tambah data jabatan. Berikut merupakan tampilan dari
halaman Antarmuka tambah data jabatan.

Tambsh Data Jsbatan

v,

GAMBAR 4- 12
Implementasi Tambah Data Jabatan

13. Implementasi Edit Data Jabatan

Halaman ini merupakan halaman untuk mengedit data
jabatan. Pada form edit jabatan dapat mengubah data nama
jabatan dan gaji pokok. Berikut merupakan tampilan dari
halaman Antarmuka edit data jabatan.
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GAMBAR 4- 13
Implementasi Edit Data Jabatan

14. Implementasi Lihat Data Kehadiran
Halaman ini merupakan tampilan data kehadiran yang
nantinya akan berelasi dengan data pegawai. Transaksi ini
berhubungan dengan fungsionalitas laporan kehadiran
pegawai dan penggajian yang akan diterima oleh pegawai.
Berikut merupakan tampilan dari halaman Antarmuka lihat
data kehadiran.
—— - B

Data Kehadian

@
@

GAMBAR 4 14
Implementasi Lihat Data Kehadiran
15. Implementasi Update Data Kehadiran
Halaman ini adalah halaman untuk mengupdate data
kehadiran. Anda dapat mengubah waktu absen masuk dan
keluar pada form update kehadiran. Berikut merupakan
tampilan dari halaman Antarmuka edit data kehadiran.

GAMBAR 4- 15
Implementasi Update Data Kehadiran

16. Implementasi Antarmuka Tap RFID

Halaman tap RFID merupakan halaman yang digunakan
untuk menginputkan kehadiran melalui kartu RFID yang
ditempelkan ke RFID Reader lalu akan terbaca nomor RFID
nya pada aplikasi sehingga pegawai dapat melakukan
presensi. Pegawai tidak perlu melakukan login untuk dapat
melakukan presensi. Berikut merupakan tampilan dari
halaman Tap RFID yang dapat diakses.
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GAMBAR 4- 16
Implementasi Antarmuka Tap RFID

17. Implementasi Lihat Penggajian

Halaman ini merupakan tampilan data penggajian.
Transaksi ini dibuat untuk menghitung gaji pegawai.
Halaman ini berhubungan dengan fungsionalitas laporan
penggajian dan slip gaji. Berikut merupakan tampilan darai
halaman Antarmuka lihat penggajian.

GAMBAR 4- 17
Implementasi Lihat Penggajian

18. Implementasi Menambahkan Data Penggajian.

Halaman ini adalah halaman di mana anda dapat
menambahkan transaksi penggajian. Pada transaksi
penggajian ini semua data sudah dimasukan dan perhitungan
PPh 21 sudah dihitung melalui rumus dikodingan penggajian
sehingga pada fitur tambah data penggajian ini hanya perlu
mengisi bulan untuk transaksi penggajian tersebut. Maka
akan secara otomatis terlihat jumlah gaji pegawai yang
diterima.

GAMBAR 4- 18
Implementasi Tambah Data Penggajian

19. Implementasi Lihat Detail Transaksi Penggajian

Halaman ini merupakan tampilan detail transaksi
penggajian. Halaman ini dibuat untuk melihat detail dari
setiap rincian gaji pegawai. Halaman ini berhubungan dengan
fungsionalitas laporan penggajian dan slip gaji. Berikut
merupakan tampilan darai halaman Antarmuka lihat detail
transaksi penggajian.
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GAMBAR 4- 19 Implementasi Lihat Detail Transaksi Penggaj;én
20. Implementasi Lihat Slip Gaji

Halaman ini merupakan tampilan liat laporan slip gaji.
Berikut merupakan tampilan dari Antarmuka lihat laporan
Slip Gaji.

Dstail Siip Gaj

Potongan

GAMBAR 4- 20
Implementasi Lihat Slip Gaji

21. Implementasi Lihat Laporan Jurnal Umum

Halaman ini merupakan tampilan lihat laporan jurnal
umum. Berikut merupakan tampilan dari halaman
Antarmuka lihat laporan jurnal umum.

GAMBAR 4-21
Implementasi Lihat Laporan Jurnal Umum

22. Implementasi Lihat Laporan Buku Besar

Halaman ini merupakan tampilan lihat laporan buku
besar. Berikut merupakan tampilan dari halaman Antarmuka
lihat laporan buku besar.

Buku Besar

GAMBAR 4- 22
Implementasi Lihat Laporan Buku Besar
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23. Implementasi Lihat Laporan Penggajian

Halaman ini merupakan tampilan lihat laporan
penggajian. Berikut merupakan tampilan dari halaman
Antarmuka lihat laporan penggajian.

.........

GAMBAR 4- 23
Implementasi Lihat Laporan Penggajian

24. Implementasi Lihat Laporan Kehadiran

Halaman ini merupakan tampilan lihat laporan
kehadiran. Berikut merupakan tampilan dari halaman
Antarmuka lihat laporan kehadiran.

Lapora

GAMBAR 4- 24
Implementasi Lihat Laporan Kehadiran
25. Implementasi Lihat Data Kalender
Halaman ini merupakan tampilan lihat data kalender.
Berikut merupakan tampilan dari halaman Antarmuka lihat

data kalender.

Data Kalender

Ne. Nama Hari Tangga

GAMBAR 4- 25
Implementasi Lihat Data Kalender

26. Implementasi Tambah Data Kalender

Halaman ini merupakan tampilan tambah data kalender.
Berikut merupakan tampilan dari halaman Antarmuka
tambah data kalender.
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Tambah Data Kalender

GAMBAR 4- 26
Implementasi Tambah Data Kalender

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Komputer dan perangkat elektronika telah digunakan sejak
lama untuk membantu pekerjaan manusia. Beberapa
digunakan untuk mereduksi biaya [18], monitoring dan
tracking [19] maupun presensi [20] seperti yang digunakan
pada penelitian ini. Berdasarkan hasil pengamatan di atas,
kita dapat mengambil kesimpulan bahwa:

a. Aplikasi ini dapat membuat sebuah aplikasi presensi
Pegawai menggunakan RFID di toko bangunan Utomo.

b. Aplikasi ini dapat membuat sebuah aplikasi penggajian
Pegawai beserta perhitungan PPh 21 di toko bangunan
Utomo.

c. Aplikasi ini dapat membuat sebuah aplikasi yang dapat
menghitung penggajian beserta PPh 21, di toko
bangunan Utomo,

d. Aplikasi ini dapat membuat sebuah aplikasi yang
menghasilkan pencatatan jurnal umum, buku besar dan
laporan penggajian terkait dengan fungsionalitas yang
dikerjakan di toko bangunan Utomo,

e. Aplikasi ini dapat membuat sebuah aplikasi yang dapat
menyajikan slip gaji, laporan presensi, dan laporan
penggajian di toko bangunan Utomo.

f. Aplikasi pada penelitian ini mampu menyajikan laporan
pendapatan jasa dan penjualan.

Dari kesimpulan diatas aplikasi ini dapat dikembangkan

dengan ditambahkan fitur piutang pegawai. Dan fitur Face

Recognition System untuk menanggulangi kecurangan

penitipan absen. Face recognition memastikan identitas

seseorang cocok dengan database, dan jika cocok,
identitas tersebut dapat mengakses layanan atau
aplikasi.
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